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A. Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit yang berawal dari sel-sel abnormal dalam

; mlAMw. . e > ¥ bada laki-
WCRF, 2018).
Tahun 2020 di Amerika terd@Pet<Sekitar 178.520 kasus orang dengan
kanker darah yaitu myolema 32.270 kasus (18%), leukemia 60.530 kasus
(34%) dan limfoma 85.720 kasus (48%), dan terdapat 23.100 kasus
(13.420 laki-laki dan 9.680 perempuan) kematian akibat leukemia pada

tahun 2020 (LLS, 2020).



Menuruk Riskesdas, pada tahun 2013 menunjukkan prevalensi kanker
pada anak umur 0-14 tahun sekitar 16.291 kasus dengan kanker yang
paling banyak diderita oleh anak di Indonesia yaitu leukemia dan kanker
bola mata (retinoblastoma) (Kemenkes, 2016). Kota Padang, khususnya di

RSUP Dr. M.Djamil Padang, menunjukkan bahwa adanya peningkatan

Menurut Cheng et al (2018) adanya CINV dapat menyebabkan
tertundanya pelaksanaan kemoterapi, hal ini disebabkan oleh efek dari

CINV pada komplikasi metabolik serius seperti hiponatremia, hipokalemia,



dan asidosis metabolik. Selain itu, asupan pasien menjadi tidak memadai
karena mual muntah yang menyebabkan pasien mengalami penurunan
berat badan dan pasien lebih rentan terkena infeksi yang akan
memengaruhi kualitas hidup pasien dan lama hari rawatan pasien dirumah

sakit (Avct et al 2016). Untuk itu perlu adanya penanganan untuk

latihan
upuntur

seperti
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pot | pefogts—ada anak. Melalui

terapi pijat, serotonin da eniiepaskan yang dapat memperbaiKki
suasana hati, hal tersebut meningkatkan aktivitas sistem syaraf otonom
yang menyebabkan adanya efek gabungan pada hipotalamus, tubuh pun

menjadi rileks dengan itu mual dan muntah yang dirasakan dapat



berkurang (Abrams et al 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Rajendran
(2016) didapatkan bahwa terapi ini terbukti mampu menurunkan mual
muntah yang dirasakan dibandingkan anak-anak yang tidak diberikan
intervensi terapi pijat. Namun dalam pemberian terapi pijat pada anak-

anak yang memiliki leukemia sebaiknya perlu diperhatikan lebih, yang

eria laksasi

menjadi T0ak-reRsiRg

Pemberian terapi muik at menurunkan mual dan muntah
pada pasien yang sedang menjalankan kemoterapi sebab dengan
mendengarkan musik pasien tersebut akan mengalami rileks dan damai

serta dapat mengalihkan perhatian terhadap mual dan muntah yang



dirasakannya (Dadkhah et al, 2019). Namun menurut penelitian Moradian
et al, (2015) didapatkan bahwa terapi musik tidak berpengaruh pada mual
dan muntah yang dirasakan oleh pasien yang sedang menjalankan
kemoterapi, terapi musik tidak berpengaruh terhadap anak dengan muntah

anak, hanya pada mual saja. Hal ini dikarenakan jenis obat kemoterapi

Penerapan aktprestE

melalui aliran garis meridan Iaelakukan stimulasi pijat pada titik-
titik tertentu (Yuliar, 2019). Titik tekan yang tersebut adalah titik tekan P6
atau yang disebut dengan Nei Guan yaitu pada lengan di antara 2 tendon

Attia et al (2018).



Penurunan mual dan muntah yang dirasakan oleh anak yang
menjalankan kemoterapi yang telah diberikan terapi akupresur dapat
terjadi 2 hari sesudah anak melakukan kemoterapi (Yousef, 2018), dan
semakin menurun kadar mual dan muntah hingga minggu berikutnya

Abusaad et al (2016). Akupresur menurut penelitian dapat menurunkan

mengenai terapi akupresur untuk mengurangi mual dan muntah pada anak
yang menjalankan kemoterapi dengan indikasi leukemia limfoblastik akut.

Dan intervensinya berupa manajemen mual dan manajemen muntah



dengan implementasi memberikan pendidikan kesehatan mengenai

manajemen mual muntah dengan melakukan terapi akupresur.




B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan dari karya ilmiah akhir ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian terapi akupresur terhadap anak yang

mengalami mual dan muntah setelah kemoterapi dengan leukemia

2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penulisan karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat menjadi
referensi kepustakaan dalam menambah ilmu pengetahuan terutama

bagi mahasiswa keperawatan, terutama bagian keperawatan anak



untuk menangani atau menurunkan mual dan muntah pada anak yang
menjalankan kemoterapi dengan indikasi leukemia limfosit akut.

3. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Hasil penulisan karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat dijadikan

referensi atau sumber dalam memberikan pelayananan kesehatan,

mberikan asuhan

il selama



